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ABSTRAK 

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Biaya Operasional dan Pajak 

Penghasilan Badan. 

( xiii + 73 + lampiran ) 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua 

pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan dan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mengatur pertumbuhan ekonomi. Sumber penerimaan pajak 

yang paling dominan adalah pajak penghasilan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya 

operasional secara parsial dan simultan terhadap pajak penghasilan badan. Data 

yang digunakan adalah data Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Perusahaan yang dianalisis berjumlah 6 

perusahaan yang telah melalui proses pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sumpling. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

analisis linier berganda dan pengolahan data menggunakan software Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

likuiditas, solvabilitas dan biaya operasional secara parsial melalui uji t memiliki 

pengaruh terhadap pajak penghasilan badan sedangkan profitabilitas secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Sedangkan pada uji F atau 

secara simultan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan biaya operasional 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Daftar Pustaka (2006 – 2025) 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Operating Costs and 

Corporate Income Tax. 

( xiii + 73 + attachment ) 

Taxes are a source of state revenue to finance all expenditures 

including development expenditures and have a very important role in 

regulating economic growth. The most dominant source of tax revenue 

is income tax. The purpose of this study was to determine the effect of 

liquidity, solvency, profitability, and operational costs partially and 

simultaneously on corporate income tax. The data used is the data of 

various industrial sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2020-2024. The companies analyzed were 6 

companies that had gone through the sample selection process using the 

purposive sumpling method. The method used to analyze the data is 

multiple linear analysis and data processing using Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) version 22 software. The results show that 

liquidity, solvency and operational costs partially through t test have an 

effect on corporate income tax while profitability is partially partial 

effect on corporate income tax. While the F test or simultaneously 

liquidity, solvency, profitability and operating costs affect corporate 

income tax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perekonomian negara dipengaruhi oleh peranan dari pajak. Pajak 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 

khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan 

sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk 

pengeluaran pembangunan. Di sisi lain pajak juga sangat penting dalam 

mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak. Oleh karena 

itu kontribusi pajak sangat diperlukan (Aditya, 2019). Kementrian Keuangan 

mencatat penerimaan pajak dalam laporan keuangannya seperti pada grafik 

berikut. 
 

Grafik 1.1 Penerimaan Pajak (Dalam triliun rupiah) 

Sumber : Kementrian Keuangan, 2025 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas pada tahun 2021 penerimaan pajak 

mecapai Rp 1.947.829.642.786,441. Kemudian pada tahun 2022 dan 2023 

penerimaan pajak mengalami peningkatan masing-masing sebesar 4% 

sehingga menjadi Rp 2.035.791.948.865,511 dan Rp 2.118.134.751.863,724. 

Pada tahun 2024 penerimaan pajak mengalami penurunan sebesar 9% 

sehingga menjadi Rp 1.932.145.085.848,461. Pada laporan keuangan 

kemenkeu menyatakan kenaikan dan penurunan pajak tersebut disebabkan 
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oleh pandemi Covid-19 yang telah terjadi di Indonesia. Pandemi COVID-19 

telah mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional, penurunan 

penerimaan negara, peningkatan belanja negara, dan pembiayaan serta 

memburuknya sistem keuangan negara. 

 

Penurunan pajak yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 tersebut 

mengharuskan pemerintah untuk mengambil kebijakan seperti yang 

dinyatakan dalam laporan keuangan Kementrian Keuangan bahwa kebijakan 

yang telah diambil oleh pemerintah yaitu diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 

Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) dan/atau Dalam Rangka 

Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional 

dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan, yang kemudian ditetapkan dalam 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020. Dalam peraturan ini, selain diatur 

mengenai relaksasi defisit anggaran, juga diatur mengenai penyesuaian tarif 

PPh Badan dari 25% menjadi 22% untuk tahun pajak 2020 dan 2021, dan 

menjadi 20% mulai tahun pajak 2022. Kemudian terdapat peraturan terbaru 

pada UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

bahwa tarif PPh Badan tahun 2022 dan seterusnya tetap 22%. 

 

Grafik 1.2 Penerimaan Perpajakan (Dalam triliun rupiah) 

Sumber : Kementrian Keuangan, 2025 
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Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diartikan bahwa pajak penghasilan 

merupakan sumber penerimaan pajak yang paling dominan diantara 

sumber- sumber penerimaan pajak lainnya. Pajak Penghasilan adalah 

Pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang 

diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun pajak. 

Penghasilan memiliki 4 klasifikasi menurut UU No. 36 Tahun 

2008 Pasal 4 ayat (1) dilihat dari mengalirnya tambahan kemampuan 

ekonomis kepada Wajib Pajak. Penghasilan dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1. Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan 

bebas seperti gaji, honorarium, penghasilan dari praktek dokter, 

notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan sebagainya; 

2. Penghasilan dari usaha dan kegiatan; 

 

3. penghasilan dari modal, yang berupa harta gerak ataupun harta tak 

gerak, seperti bunga, dividen, royalti, sewa, dan keuntungan 

penjualan harta atau hak yang tidak dipergunakan untuk usaha; dan 

4. Penghasilan lain-lain, seperti pembebasan utang dan hadiah. 
 

 

Penghasilan menjadi pengaruh dalam perolehan laba di suatu 

entitas bisnis. Memperoleh laba yang maksimal menjadi harapan utama 

suatu entitas bisnis yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang mampu menunjukkan keunggulan kompetitifnya dan 

memperoleh laba yang maksimum, serta mampu merebut pangsa pasar 

yang tinggi akan berdampak baik terhadap perusahaan itu sendiri, 

terutama dari sisi keuangan perusahaan. Sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada 

negara. Membayar pajak kepada negara sangat diharuskan bagi 

perusahaan. 
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Kontribusi dan efisiensi perusahaan dalam membayar pajak dapat 

dilihat pada kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat dianalisis 

melalui laporan keuangan. Laporan keuangan ini dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, namun sebelumnya data 

keuangan yang ada perlu dianalisis lebih lanjut agar dapat diperoleh 

informasi yang dapat mendukung keputusan yang akan dibuat. Laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap, 

2019:105). Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan salah satunya adalah analisis rasio keuangan. Analisis Rasio 

Keuangan merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos 

dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun 

bersama-sama guna mengetahui hubungan di antara pos tertentu, baik 

dalam neraca maupun laporan laba rugi (Munawir, 2015:242). 

 

Analisis rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas memiliki keterkaitan terhadap pajak 

penghasilan badan. Semakin tinggi rasio likuiditas maka semakin besar 

perusahaan dapat menunjang volume penjualan hal ini dapat 

menentukan jumlah pajak penghasilan badan, karena pajak penghasilan 

badan ditentukan juga melalui banyaknya penghasilan dari aktifitas 

penjualan (Chairul dan Lustyna, 2018:9). Rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio – rasio ini dapat dihitung melalui 

sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos – pos aktiva lancar dan 

utang lancar (Harahap, 2019:301). Dalam penelitian Dyah dan Nik 

Amah (2019:13) menyatakan bahwa ada pengaruh likuiditas terhadap 

pajak penghasilan badan. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio  ini membandingkan kewajiban jangka pendek 
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dengan sumber daya jangka pendek atau aktiva lancar yang tersedia 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut Van Horne dan 

Wachowicz (2012:205). Rasio likuiditas yang digunakan dalam analisis 

laporan keuangan telah menguntungkan banyak pihak terutama dalam 

hal membuat laporan keuangan yang baik. Salah satunya adalah bagian 

internal, rasio likuiditas perusahaan berguna untuk menunjukkan dan 

mengevaluasi mengevaluasi kinerjanya dalam pengelolaan perusahaan, 

terutama dalam hal likuiditas perusahaan Harahap (2010:301). 

 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban- kewajibannya apabila perusahaan 

dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos- pos yang sifatnya jangka 

panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang (Harahap, 

2019:303). Rasio ini berhubungan dengan kewajiban perusahaan. Jika 

perusahaan memiliki pinjaman maka perusahaan tersebut juga 

dibebankan biaya bunga. Sesuai pernyataan UU No 36 Tahun 2008 

Pasal 6 ayat (1) huruf a bahwa bunga termasuk pengurang dalam 

perhitungan pajak penghasilan. Penelitian Dina dan Yunita (2020:13) 

menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. Sedangkan penelitian Chairul dan Lustyna 

(2018:24) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang positif tapi tidak 

signifikan antara rasio solvabilitas terhadap pajak penghasilan badan 

terutang. 

 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang, dan sebagainya (Harahap, (2019:304). Pasal 4 ayat (1) UU No 

36 Tahun 2008 menyatakan bahwa laba usaha termasuk objek pajak, 

sehingga pajak penghasilan dipengaruhi oleh laba tersebut. Maka jika 
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profitabilitas tinggi dapat menunjukan adanya efisiensi perusahaan 

terhadap pajak penghasilan. Penelitian Renanda (2019:8) menyatakan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh secara signfikan positif 

terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang. Sedangkan penelitian 

Edisah dan Ade (2021:1) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Selain rasio yang memiliki kaitan dengan pajak penghasilan 

yang telah disebutkan diatas, biaya operasional juga berpengaruh 

terhadap pajak penghasilan badan seperti yang diatur dalam UU No. 36 

Tahun 2008 Pasal 6 Ayat 1 yang menyebutkan biaya - biaya yang secara 

langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan usaha. Biaya 

operasional adalah biaya yang menunjukan sejauh mana efisiensi 

pengelolaan usaha. Biaya penjualan dan biaya administrasi 

berhubungan dengan operasi yang dilakukan (Wardiyah, 2017:13). 

Sedangkan menurut Jumingan (2017:32) Biaya usaha/Operasional 

timbul sehubungan dengan penjualan atau pemasaran barang atau jasa 

dan penyelenggaraan fungsi administrasi dan umum dari perusahaan 

yang bersangkutan. Penelitian Muchammad, Ernadhi dan Haqi 

(2018:10) menyatakan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh 

positif terhadap beban pajak penghasilan. Penelitian Andres dan 

Lorina (2021:11) menyatakan bahwa biaya operasional tidak ada 

pengaruh secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

 

Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan terhadap 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam 

satu tahun pajak (Resmi 2011:74). Pemeriksaan adalah serangkaian 

kegiatan menghimpun dan megolah data data, keterangan, dan/atau 

bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan 

suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan  dan/atau  untuk tujuan  lain  dalam rangka 
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melaksanakan ketentuan peraturan perundang - undangan perpajakan 

(Thomas Sumarsan 2017:95). 

 

Kementrian Keuangan menyatakan dalam APBN bahwa 

tekanan pada Sektor Industri Pengolahan dan Perdagangan berasal dari 

melambatnya impor dan tingkat konsumsi masyarakat. Pada siaran pers 

kementrian perindustrian pada 28 april 2020 mengungkapkan rantai 

produksi dan distribusi global terganggu akibat dari covid-19 sehingga 

hal tersebut menyebabkan kontraksi penurunan. Akibatnya sektor 

aneka industri mengalami penurunan utilitas produksi dan 

kekhawatiran terhadap pemenuhan bahan baku yang berasal dari impor, 

terutama dari negara-negara yang menerapkan karantina wilayah. 

Ditinjau dari penelitian terdahulu bahwasannya hanya membahas sektor 

lain dan tidak melihat urgensi pada pasca covid-19 terjadi. Padahal sektor 

industri sangat berpengaruh pada penerimaan pajak yamg menurun 

ditahun tersebut. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini 

mengambil judul “PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, 

PROFITABILITAS, DAN BIAYA OPERASIONAL TERHADAP 

PAJAK PENGHASILAN PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

ANEKA INDUSTRI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2020-2024” 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) merupakan salah satu sumber utama 

penerimaan negara yang diperoleh dari laba perusahaan. Besaran pajak yang harus 

dibayarkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor keuangan, 

termasuk likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional. Likuiditas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung memiliki arus kas yang 

stabil, yang dapat mempengaruhi pembayaran pajak. Solvabilitas menggambarkan 

sejauh mana aset perusahaan dapat menutupi seluruh kewajibannya, yang dapat 

memengaruhi tingkat risiko serta strategi perusahaan dalam mengatur kewajiban 

pajaknya. Profitabilitas yang tinggi umumnya menghasilkan laba yang lebih besar, 

sehingga berpotensi meningkatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan. 

Sebaliknya, biaya operasional yang tinggi dapat mengurangi laba kena pajak, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 

 

Pada perusahaan yang bergerak di sektor aneka industri dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), dinamika keuangan semakin kompleks, terutama dengan 

adanya ketidakpastian ekonomi akibat pandemi COVID-19 serta perubahan 

kebijakan perpajakan yang terjadi selama periode 2020-2024. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk memahami bagaimana faktor-faktor keuangan seperti 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional mempengaruhi Pajak 

Penghasilan Badan yang dibayarkan oleh perusahaan di sektor ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan serta pengaruh dari variabel-variabel 

tersebut terhadap beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam 

menyusun strategi keuangan yang lebih optimal, serta menjadi acuan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan 

berkeadilan. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka 

pertanyaan penelitian yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional 

berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020- 2024? 

2. Apakah likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional 

berpengaruh secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2024? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya 

operasional secara parsial terhadap pajak penghasilan badan pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 

2024. 

2. Menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya 

operasional secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 

2024. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pemahaman, wawasan, dan ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional 
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terhadap pajak penghasilan badan pada Perusahaan Sektor Aneka Industri, 

serta sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana TerapanProgram Studi 

Akuntansi Prodi Keuangan dan Perbankan Keuangan Syariah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pihak manajemen 

perusahaan tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya 

operasional pada Perusahaan Sektor Aneka Industri terhadap pajak penghasilan 

badan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang pajak terutama keterkaitan antara rasio 

dan pajak penghasilan badan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi 

pokok bahasan penelitian menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, 

dan kerangka pemikiran teoritis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti membahas tentang jenis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, objek penelitian, metode pengambilan 

sampel yang dipilih oleh peneliti, Jenis dan sumber data yang 

digunakan, metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data, validitas data, serta metode analisis data yang digunakan 

peneliti untuk menganalisis data penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan objek penelitian dan analisis data. Sehingga 

memberikan hasil temuan atas masalah yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

BAB V PENUTUP 

Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara singkat 

kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat 

saransaran bagi pihak yang berkepentingan untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan yang telah dilakukan pada analisis data dalam pengujian 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional 

terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor aneka industri yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2020-2024 menghasilkan 

kesimpulan seperti berikut: 

1. Secara parsial likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar (Current 

Ratio), solvabilitas yang diproksikan dengan rasio utang atas modal (Debt 

to Equity Ratio), dan biaya operasional berpengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan. Sedangkan profitabilitas yang diproksikan dengan 

imbal hasil atas aktiva (Return On Assets) tidak berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan. 

2. Secara simultan likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar (Current 

Ratio), solvabilitas yang diproksikan dengan rasio utang atas modal (Debt 

to Equity Ratio), profitabilitas yang diproksikan dengan imbal hasil atas 

aktiva (Return On Assets), dan biaya operasional berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan yang telah dilakukan pada analisis data dan hasil kesimpulan 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan biaya operasional terhadap 

pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2020-2024, sehingga saran yang dapat disampaikan 

oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap untuk perusahaan agar dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan terhadap memperoleh keuntungan, mengelola aktiva serta modal 



13 

 

 

agar mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Serta 

mengelola biaya operasional dengan baik karena biaya tersebut termasuk 

pengaruh dari tinggi rendah nya pajak penghasilan badan sehingga perusahaan 

juga diharapkan dapat mengelola pajaknya dengan bijak sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu menggunakan sampel 6 

perusahaan dengan periode 5 tahun. Sehingga untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah periode penelitian, menambah atau mengganti 

variabel misalnya seperti struktur modal atau manajemen laba kemudian juga 

dapat memilih sektor lain yang memiliki populasi sampel yang lebih luas agar 

data yang akan diolah dan di analisis dapat lebih akurat dan lebih baik. 

 

3. Bagi Pemerintahan 

Penelitian ini dapat menjadikan sumber referensi terhadap kebijakan - kebijakan 

yang telah ditetapkan pemerintah terhadap pajak penghasilan badan. 
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LAMPIRAN 1 

Perhitungan Likuiditas (Current Ratio) 

(Dalam milyaran rupiah kecuali dinyatakan lain) 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

 

Aktiva Lancar 
(total current asset) 

 

Utang Lancar 
(current liabilities) 

 

Current Ratio 

 

 

ASII 

2020 132,308 85,736 154 % 

2021 160,262 103,778 154 % 

2022 179,818 119,198 151 % 

2023 166,186 125,022 133 % 

2024 176,931 133,303 133 % 

 

 

INDS 

2020 1,002 162 617 % 

2021 1,402 401 349 % 

2022 1,717 678 253 % 

2023 1,739 665 261 % 

2024 1,594 465 343 % 

 

 

LPIN 

2020 152 17 905 % 

2021 111 15 726 % 

2022 132 25 528 % 

2023 135 16 844 % 

2024 155 23 674 % 

 

 

SCCO 

2020 1,855 422 440 % 

2021 1,752 257 682 % 

2022 1,896 349 543 % 

2023 2,080 350 594 % 

2024 2,218 286 775 % 

 

 

SMSM 

2020 2,295 398 576 % 

2021 2,795 669 418 % 

2022 3,122 705 443 % 

2023 3,321 646 514 % 

2024 3,600 769 468 % 

 

 

UCID 

2020 4,560 2,591 176 % 

2021 4,816 2,390 202 % 

2022 5,788 2,844 203 % 

2023 5,606 2,543 220 % 

2024 5,732 2,537 226 % 
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LAMPIRAN 2 

Perhitungan Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) 

(Dalam milyaran rupiah kecuali dinyatakan lain) 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

 

Total Utang 
(total liabilities) 

 

Modal 
(eku) 

 

DER 

 

 

ASII 

2020 142,749 195,454 73 % 

2021 151,696 215,615 70 % 

2022 169,577 243,720 70 % 

2023 194,981 250,424 79 % 

2024 201,429 271,496 74 % 

 

 

INDS 

2020 262 2,564 10 % 

2021 502 2,662 19 % 

2022 900 2,982 30 % 

2023 968 3,490 28 % 

2024 739 3,516 21 % 

 

 

LPIN 

2020 28 310 9 % 

2021 27 284 10 % 

2022 33 305 11 % 

2023 23 318 7 % 

2024 31 342 9 % 

 

 

SCCO 

2020 470 3,274 14 % 

2021 296 4,403 7 % 

2022 397 4,731 8 % 

2023 392 4,937 8 % 

2024 332 5,370 6 % 

 

 

SMSM 

2020 727 2,649 27 % 

2021 957 2,912 33 % 

2022 1,060 3,319 32 % 

2023 947 3,641 26 % 

2024 1,038 3,926 26 % 

 

 

UCID 

2020 3,150 4,495 70 % 

2021 2,881 4,906 59 % 

2022 3,219 5,164 62 % 

2023 2,924 5,564 52 % 

2024 2,791 5,867 47 % 
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LAMPIRAN 3 

Perhitungan Profitabilitas (Return On Asset) 

(Dalam milyaran rupiah kecuali dinyatakan lain) 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

 

Laba Bersih 
(profit the year) 

 

Total Aktiva 
(lia + eku) 

 

ROA 

 

 

ASII 

2020 18,571 338,203 5 % 

2021 25,586 367,311 7 % 

2022 40,420 413,297 10 % 

2023 44,501 445,405 10 % 

2024 43,424 472,925 9 % 

 

 

INDS 

2020 59 2,826 2 % 

2021 158 3,165 5 % 

2022 224 3,882 6 % 

2023 387 4,459 9 % 

2024 14446 4,255 34 % 

 

 

LPIN 

2020 7 338 2 % 

2021 23 311 8 % 

2022 27 337 8 % 

2023 19 341 5 % 

2024 34 372 9 % 

 

 

SCCO 

2020 238 3,744 6 % 

2021 142 4,699 3 % 

2022 107 5,128 2 % 

2023 237 5,330 4 % 

2024 294 5,702 5 % 

 

 

SMSM 

2020 539 3,376 16 % 

2021 728 3,869 19 % 

2022 936 4,379 21 % 

2023 1,038 4,589 23 % 

2024 1,118 4,964 22 % 

 

 

UCID 

2020 312 7,644 4 % 

2021 475 7,788 6 % 

2022 313 8,382 4 % 

2023 434 8,488 5 % 

2024 350 8,658 4 % 
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LAMPIRAN 4 

Perhitungan Biaya Operasional 

(Dalam milyaran rupiah) 

 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

 

Biaya 

Penjualan 
(selling expense) 

Biaya Administrasi 

Umum 

(General and administrative 
expenses) 

 

Biaya 

Operasional 

 

 

ASII 

2020 11,755 13,933 26 

2021 10,757 14,743 25 

2022 11,522 16,365 28 

2023 11,453 17,589 29 

2024 11,349 20,006 31 

 

 

INDS 

2020 96 98 194 

2021 204 108 312 

2022 232 134 366 

2023 208 165 538 

2024 180 161 341 

 

 

LPIN 

2020 7 14 21 

2021 6 14 21 

2022 8 15 23 

2023 7 17 24 

2024 10 16 26 

 

 

SCCO 

2020 80 149 230 

2021 113 113 225 

2022 106 128 234 

2023 89 144 233 

2024 96 155 251 

 

 

SMSM 

2020 185 174 359 

2021 222 210 432 

2022 251 210 461 

2023 272 244 516 

2024 295 252 547 

 

 

UCID 

2020 957 202 1,159 

2021 971 284 1,255 

2022 1,173 238 1,411 

2023 1,223 262 1485 

2024 1,243 297 1540 
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LAMPIRAN 5 

Perhitungan Pajak Penghasilan Badan 

(Dalam milyaran rupiah) 

 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

 

PPh Badan 
(income tax expense) 

 

 

ASII 

2020 3 

2021 7 

2022 10 

2023 10 

2024 10 

 

 

INDS 

2020 16 

2021 56 

2022 68 

2023 62 

2024 30 

 

 

LPIN 

2020 2 

2021 2 

2022 5 

2023 10 

2024 4 

 

 

SCCO 

2020 66 

2021 34 

2022 44 

2023 59 

2024 82 

 

 

SMSM 

2020 145 

2021 194 

2022 236 

2023 263 

2024 283 

 

 

UCID 

2020 156 

2021 138 

2022 117 

2023 140 

2024 111 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 

 

N Min Max Mean Std. Deviation 

Likuiditas 30 133 905 423.50 232.992 

Solvabilitas 30 6 79 33.23 25.238 

Profitabilitas 30 2 34 9.10 7.613 

Biaya Operasional 30 21 547 205.87 173.522 

PPH Badan 30 2 283 78.77 82.504 

Valid N (listwise) 30     

Sumber : Data Olahan, SPSS versi 22 (2025) 

 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

 

 

 Unstandardized 

Residual 

N  30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 46.78910936 

Most 

Extreme Differences 

Absolute .124 

Positive .124 

 Negative -.085 

Test Statistic  .124 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction.   

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Likuiditas .181 5.536 

Profitabilitas .640 1.562 

Biaya Operasional .463 2.159 

Solvabilitas .161 6.214 

a. Dependent Variable: Pajak Penghasilan Badan 
 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .824a .678 .627 50.393 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Biaya Operasional, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Pajak Penghasilan Badan 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -223.717 76.644  -2.919 .007 

 Likuiditas .246 .094 .693 2.598 .015 

 Profitabilitas -.002 1.536 .000 -.001 .999 

 Biaya Operasional .463 .079 .973 5.838 .000 

 Solvabilitas 3.108 .924 .951 3.362 .002 

a. Dependent Variable: Pajak Penghasilan Badan 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 
 

 

Model 

 

t 

 

Sig. 

(Constant) -2.919 .007 

Likuiditas 2.598 .015 

Profitabilitas -.001 .999 

Biaya Operasional 5.838 .000 

Solvabilitas 3.362 .002 

a. Dependent Variable: Pajak Penghasilan Badan 

 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 
 

 

Model 

 

Sum of Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 133911.965 4 33477.991 13.183 .000b 

 Residual 63487.402 25 2539.496 

 Total 197399.367 29  
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a. Dependent Variable: Pajak Penghasilan Badan 

b. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Biaya Operasional, Likuiditas 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 
 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .824a .678 .627 50.393 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Biaya Operasional, Likuiditas 


